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RINGKASAN

MUHAMMAD RIFKI FAUZI. Penanganan Retensio Placenta pada Kucing
Persia di Klinik Hewan Cimanggu Bogor. Management of Placental Retention in
Persian Cats at Bogor Cimanggu Animal Clinic. Dibimbing oleh Gunanti.

Klinik Hewan Cimanggu Bogor didirikan oleh Drh Rr Soesatyoratih, MSi
pada tahun 2007. Klinik Hewan Cimanggu Bogor beralamat di Jalan Anggrek No.
13 komplek Taman Cimanggu Bogor, Bogor, Jawa Barat. Drh Rr Soesatyoratih,
MSi memulai praktik sebagai dokter hewan di Jalan Laksana 2/7 Blok S,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan pada tahun 1992. Klinik Hewan Cimanggu
Bogor didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Bogor terhadap dunia
kesehatan hewan. Klinik Hewan Cimanggu Bogor bertujuan untuk membantu
masyarakat Bogor dan sekitarnya menjaga kesehatan hewan kesayangan demi
kesejahteraan manusia.

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Klinik Hewan Cimanggu. Lokasi
terletak di Jalan Anggrek No. 13, Taman Cimanggu. Praktik Lapang dilaksanakan
selama satu bulan yaityspaea tanggal 3iFebruari -J1 Maretr2020 pada jam dan hari
kerja yang telah ditefa 3?;7’ leh_Klinik, Hewan, Cimanggu Bogor._Réngumpulan
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data diperoleh dari Ggseprimero berupa Jrelaksanaan (danspengamatan secara

langsung tata cara penanganan retensio placenta pada kucing Persia, data
sekunder berupa catatan dari klinik tersebut serta beberapa studi literatur sebagai
penunjangnya.

Tujuan penulisan Laporan Akhir ini adalah untuk memaparkan tentang
penanganan retensio placenta pada kucing Persia di Klinik Hewan Cimanggu
Bogor. Retensio plasenta adalah terlambatnya pengeluaran plasenta oleh induk
kucing melebihi waktu 15 menit setelah anak kucing lahir, tanpa perdarahan yang
berlebihan. Plasenta harus dikeluarkan karena dapat menimbulkan bahaya
perdarahan dan infeksi. Penanganan retensio placenta pada kucing Persia Milly di
Klinik Hewan Cimanggu Bogor melalui beberapa proses perawatan dengan
bantuan alat penunjang diagnosa berupa USG pada awal pemeriksaan dan diakhir
masa perawatan, serta pemberian obat — obatan seperti antibiotik, antiinflamasi,
vitamin A, dan vitamin B Complex sebagai faktor persembuhan dalam
penanganan kasus retensio plasenta.

Kata kunci : kucing Persia, penanganan, retensio placenta



